m&az 3. JLm 2{307 meiansw hasu bum:y: :
. Ie*nbaga peneizzla_n Hong keng, Politicaland -
Lﬂcanomxc Risk ?onsuiﬁacy_ (PERC) yang: _

“kan, bahwa. Londisi magam’ it tclah_

berdampaia mezgadzkan system pcradxian
dan kepshsxan di Indanesia terburuk di Asia
(Repubﬂka, 4[6} Selain buruln.g Polsi juga
dilansir sebag:.x lefnbaga yang korup Larena
pengamh SDM yang mayeritds anggotanya

bcrpendldxkan rendah dan bergaji rendah.

(Korzn Tempo, 3/6). Demxkzanlah sepengga!
Labimat hasil survey. PERC yang d:lans:r
beberapa medxa massakita, " -

- Tidaklah adil jxka temuzan PERC Isdak
dxka_u Secara cermat, L_ahmat dem: kallmat,
misalnya dengan serta merta ‘menilai Polri
terburuk di Asia padaha[ hanya dari hasil
survey suare kelompok kecil (mveswr asmg)
dan terhadap system hukum Singapura dan
Malaysiz yang dinilai terbaik karena system
chsck and recheck masih hidup sedang di
inilai sudah mati?, Tak ada check
and recheck Tagi 7 Apa.kah hal ini 1m;311kasa
darikebebasan berbmam dan kebebasan peis
di Indonesia yang sangat dahsyat dewasa
ini* Yang: dinilai dunia“bahwa kehebasan
barderolrasi di Indonesia adatah yanvpalmg
liberal di dunia 2. BahT:’ njiak vang
Ge‘sﬁomn kabcrhasslm *exomast Indenesza
hanva sat yaitn kebebasan yang nyaris
tanpa batas, Lihat orang bisa mengumpat
semaunya. Lihat pers bisa menyajikan apa
yang mereka percleh semaunya tanpa check

: 5'@3@%@ Aaﬁt@m 'E‘a
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' "tiba mcmasukkan Amenka dan AR

Bi ﬁ@m

Karena itn survey ini masih dlfé. Yan
_val:diiasnya selain mungkm ada “interest

fertentu korslatif dengan indikas! disharmoni

bubcrapa negara terhadap Indonesta 2 Cobé'
lihat hasil survey PERC secarakeseium an
sehagai berikut : Amerika Serikat dengan nilai
1,67, Austmha(l 82), Singapura (1 7) Hong
Kong (2,9), Jepang (3,67), Ixorea Se]atan
(4,83), Malaysia (6,29), Taiwan (6, 33), Vxei-_
nam (7,08), India (7,33), Cina dan Fihpma
(7.78), ”I‘hmiand {7,96) dan Indonesia (5,33).

‘Dari ‘apa. yang dxsa_y:kan PERC . ity,
pf:nchttan dan pen:laxan macam apakah yang
dijadikan pedoman dan dari k.elompak mana
yang diteliti ? Vanabel-vana,ncl apa yang
dl_]adikan parameter survey sehingea PERC
mudah mcnyxmpuikan Polri terbumk di
Asia? Kalau hanya ungkapan para investor
asing atas p*’miaxannya pada suatu icmba,:,a,
apakah hal itu bisa dijadikan dasar pcmiamn”
Berbaga; pertanyaan macam ini sangaz
pentmg untuk menguji validitas survey agar
suatu lembaga semacam PERC tsdak n.sak
reputasinya.

] I@.eraﬂjang Sammh ?:

J ﬁca berbicara system huku—n, mestmya
yang “dikaji bukan haﬂya kepolasma etapi
system sscara menyehsrah setidaknya yang
tem,.suk dalam tataran criminal justice sys-
tem yaitu kcpghsnn ZcCJalfsaan kehakiman
dan pengacara (lawyer). B:_:_ium tagi
kesisteman dalam sebush hirokeasi kesistem-



an_dalem sebuah . birokrasi kenegarasn

{public admzmsirat;ons; yang luas, Di £ra.;
-reformasi. ini memang, telah menjadikan .
her hagal system dilndonesiayang terburuk

aian setidakoya 'ncmsoi Jan 993151 seb@lusr

era.reformasi.. Mlsainya apa.sala. muty.,

;ﬁ&ndadlkan di fndam:sm 1 juga yang iemumix

bahkan. dibawah. Vietnam ¥ang. bafu Saja .
dﬂmda badm getemt:uican sosial ekonomx ;
yang -parah, dan_ panjang,: Tetapl kenapa
??RC (ng x{ong} dan mcdm massa indo—». :

hanya .menwmn:i?

'yang buruk: dan.kegagaian d1alamatkan .

Kepailsxanadaiahpmfesx yang murahcacmn 3 _

“dari ‘pada pujizn. {Baca pomeo Swedia,

1836). Publik yang dipuaskan oleh kinerja
palisi tak pernah mempublikesikan tetapi
jika dikecewskan,.caci maki pun akan
dipublikasikannya secara luas. Sava teringat

dialog dengan Frans Magnis Suseno

beberapa waktu yang lalu. la katakan;
“Berpalul takiun Hnggal di Indonesic ik
peragh sckalipun dikecewakan oleh
kinerja Polri, tetapi hampir setigp soat
bepergian keluar negeri saya sering
dikecewakan olek cara kerja polisi di
negarg yang saya Kunjungi” Mungkin
ungkapan Romo Frans ini salah satu yeng
langka diterima alch Polri tadi.

Para pakar tefah sepakat bahwa profes:
i{epel_zs_san sebagai “mobile officurn” (profesi
mulia karcna pekerjazn pokoknya yang
mernberikan perlindungan dan pengayoman
terhadap masyarakat disisi lain menjadi
profesi yang kurang disenangi karena polisi
harus mendisiplinkan masyarakat kapasi-
tasnya selaku penegak hukum. Dari
“kemuliaan” profesi tersebut sering
terkooptasi dengan perijaku menyimpang
oknum-oknumnys yang acap kali
menurunkan kadar kemuliaan prefesi tadi.
Tapi ini bukan monopoli profesi kepolisian
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apalagi monopoli Polri, Di berbagai negara
adi daya juga tesjadi bahkan polisi inggris -
yang. mcmaé; §egeﬂda masing, scrmu{
dikelunkan k;nerganya danmn amgmm

m&syamraimvgrs ang nyvaring aztadengar S

the.end justified 'ihe means” (mjuan
-ncnghalalkzm cara} {Lxhat Fagah, 1997 3
Pemikian puld kepﬁliozw Amerikz Smim* o
yang telah berufang kali membentuk } komisi,
DERRAWES va;sohsxaz\ dan juga Kanada yang
sejuk dua dekade lely:membeniuk mon“us;' .
kepolisian | dcngaﬁ. nana.; QCM? {Royas.

. Canagian Mounted Palice). Sww&y ROME

serasz,cukup signifikan; A wide range of
crimes and iliegal, wznm;:.s” {pexanggaran :
nukum vang luasy, L\

. Hal ini Jugateldl 5&5& £oa a;sxum arn
secara singkat saat diwawancarai Pro2 FM
3 Juni Jalu leniang ;:uwh oleh sknum—'_.
oknum Polisi Lalu Lins di Jakarta vang
dxﬂ:e!uhkm "{"!&.;3/&3’33\.@2 {Baca Pro I Fid).
Tetapi siapa yang memuial 7 Masyarakat
aiay polisi 7 Sulit kiranya mengurai benang
kusut it seperti sulimya menyimpulkan
antara telur dan ayam. Asal usul perilaka
fak seyogya seperti ind mungkin bisa ditacaic
sampai pada pertukaran antara kekuasasn
vang diberikan olek Ul pada polisi dan
fakor peiuang menjadi dominan karena polisi
berada di wilayah terdepan dari eksekuiif
yang berhubungan dengan masyarakat.
Falior peluang juga diberilan hukum untuk
mengambil tindakan dalam simasi tertentu
menurut “penilaiannya sendini” {deskresi)
yang telah menjadi standar kepolisian glo-
bal, Mamun jika tidak arif hal tersebut dapat
menggiring pada tindakan diskresi fungsional
kerena menempatian pribadi-pribadi polisi
sebagai fakier sentral dalam penegakan
hukum di lapangan.

Seperti  survey PERC fakior
dominannyz karena gaji Poiri vang sangat
rendah dan mungkin terendah di dunia. Kirp-



rzya hal zm dapat dﬂmat data tingkat

' k:.se_;anteraan Polri yang erendah ci_x Asia’

. jika mengacu standar PBB ‘gaji poi:m_-"
_mbandmg dengan gaji ?egawal !u:uangan i
negara GaJ: seorang anggota Polri dengan

gaii’ssoran pegawal keuangan negara pada

:'mzsakcsjadan golongan yang samatemnyata -
: gaji?alnsaaimlhnayaz.a%sa_;a. Lihat Polisi © -
Slngapura (159%) Malaysxa (6'7%). Thai-
land’ (47%), Filipina (51%} Hong Kong -

' (110%), Vietnam (38%), dii.

Hanya 23% gaii dari’ saorang peéawa: _f '
' keua.ngan negara goicmgan tercndah masa’
kerjanol tahun jika diterima seorang  angpota”

'~ Polri berpangkat terendah masa kerjz nol

~ahun:;Semakin tinggi golongan dan'- L
kepamkammnya ternyata Polii semakin |
jauhtertinggal ke bawah, Contoh gaji seorang’

Kolonel Polisi {é%C} jikadibandingian dengan
Gal.4C seorang ospawal Keuangan ‘\lcg&ra
ternyata hanya sekitar 12%nya saia. Ini
terass’ aar:gat ak semnamc dan kondisi
Semacan msi’m yang belum pernah
dikeahui. sargaﬁmn PERLC, lembaga-
,mmaoa hﬁden dan ,;mabmn 4l Indonesia
semacam Pulice Waigh saja saya vakin tak
mm_gcm_ﬂuz. PERC sehurusnya mengadakan

kajian détail dan rincl terlebih dahulu tentang '

bagaimana maiskukan penelitian dan
oaga;muna Polri yzmg replity di lapa.noan

jangan hanya dengan modef acak sepertl iy’

agar dapat mesnbantu mencari solusi yang
tepat dan akurat, Dan solusi itu harus benar-
benar gppimabie bukan hanya sesuat yeng
ada ¢i angan-angan. Misalaya solusi 10
tahun yang lahs pemerintah akan menaikkan
gaii seorang anggota Polr minimal 4096 dari
seorang gaji pegawai kenangan negara tetapi
tak parnal: direalisasikan sampai sekarang,

Wigtihat fakia ini saya teringat lelucon
wentang Serinar para petinggl tikus yang
membahas tikus semakin habis karena
diterkam kucing. Seminarpun gemuruh
ternpik sorak telah menghasilkan solusi bri-

liyant yazm uniuk menanghkal ancama; B
Yucing maks Ieher kucing harus dt!w.aiungx -
foricens agar keberadaan kucmg ‘dapat’
dpaniaw’ Tetap] gemumh tempik s sorak para'--
tikus itu tiba-tiba sznyap ketika saekmj :
yar:g lain bertanya memelas; “Lala s1aﬂa’
vang akan memasang ionceng diilener
ucing?”. Ini juga berangkat dari teori Bos:
ton“{E. ‘Adlow, 1988) bahwa %cepohsxan'
hanyalah cermin dari masyarakatnya. Polisi
tak bisa bersih kaiau memang system sosial

kurang a_;ar Contoh sulit rasanya pch: _
lemah lembut menghadapi‘demo dengan bom’
Molotov. Ini terkait dengan system hukim
dan pers saai ini yang lebih” membcla
demonstran meski demo yang anark;s
sekalmm
Integriias Meral :

Memang dalam teori profesi apanun
vang bisa memacu kinerjanya dalam
menggeluti profesinya adalah integritas
moral vang citiup. Telapi integrites maoral
harus sebanding dengan resiko profesi; Jika
tak ‘sebanding maka yang ierjadi adalzh
pengotoran integritas tadi. Berat dan resiko
tugas polisi memang bisadilihat kasat mata.
Profesi yang sk mengenal cuaca, ruang dan
waktu. Lihat polisi di Jakarta beiapa
sibuknya mercka siang dan malam belum
lagi oleh cueca panasnya mentar] di'siang
hari, dinginnya malam, basah kuyup karena
hujan dan berapakadar carbon yang mercka
hirup setiap hari, Tetapi apakah kita'ielah
menghargai Poiri kita sepadan éengan berat
dan resiko pekerjaannya it 7

Polisi Singapura lebih dua dekade yang
silan juga dalam kondisi sangat buruk,
Korupsi merajalela. Kemudian solusi
mensejahterakan polisi Singapura ditalmkan
dan kini dengan gaii tertinggi di Asia. Karena
ity lumrah jika kinerja Polisi Singapura j Juga
yang terbaik di Asia?.



' ..sb;h rinei lagi jika: 'mng,kau korupsi
“dart Ecac_amata sos:olcgl seperti yang
‘dilak Lkap Puzzch(1985) _cngel{}mgmkkan_ N
orapsi Galam 4 jeni 'Pgnama se‘.rmghtiur» :
wyard’ corruptmn ergan‘iung scberapa yang

; : : cmanfaa*kan W&canéh!_kum sehingga
“belum’ pemah dilakukan oleh orgenisasii - tersclubung secara hukum maupun sosial
. kepolisian . muanzpun sebclumnva / dianggap wejar. Ketiga; predatory corrup-
. Setidaknva ada 3 hal penfing yang dapat tiong-pembiaran . bahkan menstimulir
 kita jadikan: pelajaran dari Komisi. Knapp. terjadinys kejahatan kemudian menanglap-
nak ouah yang. dz }apangan : nya:uptuk dijadikan % bwi” “hukugn..

L eempai“ Cﬂrrupuan as perversion of ju
. ; tee, pvnys.la‘}guman 3ahaian dan sumpaha:_

: bapoi:sxan mak& secara paré.!ai ;uga “iegam- : ~jabatan,: :

. ..kmmpm dizigstansi-insiansi:dag stempate. . TB;].J&E ini bué«.an pcﬁbenamn. tetapi -

" tempat lain: Ketiga; penyimpangan -di untak bereormin.. Tolisan.ini bukan untnl
kepolisian: sering e jadi karena‘atas: mcmbuai?oh ngioim(;m‘usasadanm&as:_
permintaan departemen-depariemen -Jain bekerja} tetapi unfuk memotivasi dan tufisas .
kepada - polisi. entuk. msnga"ﬂankm_ ini .juga.-un;tu};-mmyadagkan negara a;{m'-
kepentingannya. . .00 : bangsa bahwa memang untuk membangun

Hasil dan Komisi Knapp ‘iersebut disiplin bangsa diperiuken kepolisian yang

melahirkan teon radikal yang belum tentu kuat, ini yang belum dilakokan Indonesia
benar yaity; © Corrupt is a given feature of dap o fak mudah. Dari tulisan ini
every police system in the world™ State- diharapkan semua pihak bisa berfikir jernih,
ment ini cukup berani Karena akan lebih benarkah Polii ferburuk di Asia? Pembaca.
memanecing emosional ketimbang akal sehat vang baik akan lebih mengeril tcrhadap
sehingga mudah- ditafsirkan sebagal. “kok kepoi:smnny‘.

memo_,olxkan polm
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